ABSTRAK

Annisa Reftiyani Pratiwi (2220080006), Telaah Hadits Ingathad Amaluhu
(Studi Maanil Hadits antara Muhaddits dan Fugaha tentang Sampainya
Pahala Amal Kebaikan kepada yang Meninggal)

Dengan menelaah dalam segi studi Maanil Al-Hadis antara Muhaddits dan
Fugaha ini memerlukan analisis kritis terhadap berbagai tafsiran dan pandangan
dari para ulama terdahulu dan kontemporer. Metode yang digunakan bisa
mencakup studi literatur, analisis teks, dan perbandingan antara berbagai sumber
hadits. Adapun menurut Muhaddits yaitu fokus pada autentisitas dan sanad (rantai
perawi) dari hadits dan lebih menekankan pada keaslian teks dan matan (isi)
hadits. Namun dilihat dari segi Fugaha memfokuskan pada implikasi hukum dan
meneliti bagaimana hadits ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
implikasinya dalam hukum Islam.

Namun ada perbedaan kontroversi di kalangan ulama tentang sampainya
pahala amal kebaikan kepada yang meninggal apakah pahala amal kebaikan orang
yang masih hidup dapat sampai kepada orang yang sudah meninggal. Melihat
bagaimana pendekatan tradisional dan modern dalam memahami dan
mengaplikasikan hadits ini untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang makna hadits dan relevansinya dalam konteks hukum dan kehidupan
sosial umat Islam. Hal ini terjadi di masyarakat banyak dilakukan ritual ibadah
seperti berdo’a, bersedekah dan lain-lain itu sudah biasa, ada juga masyarakat
beramal ibadah yang berhubungan dengan orang yang telah meninggal seperti
do’a anak shaleh, tahlil, dan lain sebagainya.

Penelitian kualitatif melalui pendekatan Ma’ani al-Hadis Syekh Yusuf
Qodrowi. Sumber data yang digunakan adalah primer yang merujuk pada kitab
Sunan al-Tirmidzi, aplikasi maktabah syameela, jawamiul kalim dan ensiklopedia
hadis dan sekunder yang berasal dari kitab syarh hadis dan hadis yang lain,
berbagai buku ilmiah, artikel, karya ilmiah dan yang bersangkutan dengan
pembahasan penelitian. Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan fokus
penelitian maka ditemukannya konsep adanya polemik mengenai sampainya
hadis pahala amal kebaikan kepada yang meninggal dunia.
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ABSTRACT

Annisa Reftiyani Pratiwi (2220080006), A Study of the Hadith of Ingathaa
Amaluhu (Study of Maanil Hadith between Muhaddits and Fugaha on the Arrival
of the Reward of Good Deeds to the Deceased).

By studying in terms of the study of Maanil Al-Hadith between Muhaddits
and Fugaha, this requires a critical analysis of various interpretations and views of
previous and contemporary scholars. The methods used can include literature
studies, text analysis, and comparisons between various sources of hadith.
According to Muhaddits, it focuses on the authenticity and sanad (chain of
authors) of the hadith and emphasizes more on the authenticity of the text and
matan (content) of the hadith. However, in terms of Jugaha, it focuses on the
implications of the law and examines how this hadith is applied in daily life and
its implications in Islamic law.

However, there is a difference of controversy among scholars about the
arrival of the reward of good deeds to the deceased, whether the reward of good
deeds of the living can reach the deceased. Looking at how traditional and modern
approaches in understanding and applying this hadith to provide a deeper
understanding of the meaning of the hadith and its relevance in the context of the
law and social life of Muslims. This happens in the community, many worship
rituals are carried out such as praying, giving alms and others are
commonplace, There are also people who do charity and worship related to people
who have died, such as the prayer of the children of shaleh, tahlil, and so on.

Qualitative research through the approach of Ma'ani al-Hadith Sheikh
Yusuf Qodrowi. The data sources used are primary references to the book of
Sunan al-Tirmidhi, the application of maktabah syameela, jawamiul kalim and the
encyclopedia of hadith and secondary derived from other books of sharh hadith
and hadith, various scientific books, articles, scientific works and those related to
research discussions. The results of this research can be concluded based on the
focus of the research, the concept of a polemic regarding the arrival of hadiths of
good deeds to the deceased.
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